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Abstract

Research aim: This research seeks to explain the role of gender
in the success of start-up businesses in Indonesia, especially in
Surabaya.

Method: This descriptive qualitative study uses a literature review
approach.

Research Finding: Research has found that gender differences
can determine the color and type of business people choose.
Theoretical Contribution: The difference in treatment in terms of
gender has implications for different results for start-up
businesses.

Practical implications: This research contributes to the business
and industrial world by examining how to manage women's
psychology to improve business. It also found that most business
owners are women.

Research limitation: The locus of study is limited to the city of
Surabaya.

Abstrak

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
peran gender dalam kesuksesan bisnis rintisan di Indonesia
khususnya kota Surabaya.

Metode: Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif
deskriptif menggunakan pendekatan study literature

Temuan Penelitian: Hasil penelitian menemukan fakta bahwa
perbedaan gender dapat memberikan warna dan jenis bisnis yang
dipilih oleh pebisnis.

Kontribusi Teoritis: Adanya perbedaan perlakuan dari sisi
gender memberikan implikasi hasil yang berbeda terhadap bisnis
rintisan.

Implikasi bagi Praktisi: Penelitian ini memberikan sumbangsih
terhadap dunia usaha dan isdustri tentang bagiamana mengelola
psikologi perempuan untuk meningkatkan bisnis. Penelitian ini
juga menemukan fakta bahwa sebagian besar pemilik bisnis
adalah kaum perempuan.

Keterbatasan Penelitian: Limitasi penelitian ini terletak pada
locus of studi yang digunakan hanya terbatas pada Kota Surabaya.
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Pendahuluan

Perbedaan jenis kelamin yang berimplikasi pada perbedaan hak dan kewajiban telah
banyak dikaji dalam artikel ilmiah. Kajian-kajian [1,2] banyak membahas masalah perilaku
individu dan perbedaan dalam sudut pandang perilaku organisasi. Isu yang masih sering
menjadi pembahasan adalah adanya perbedaan perlakuan dari sisi gender dalam organisasi. Hal
ini berdampak pada hak dan kewajiban masing-masing. Isu gender seharusnya sudah menjadi
hal yang tidak perlu dibahas lagi dalam penelitian. Namun faktanya, beberapa manajer
perusahaan justru tidak tahu bagaimana memperlakukan perbedaan tersebut menjadi sebuah
potensi positif. Perlawanan Kartini yang sudah berusia lebih dari satu abad harusnya sudah
menjadi kristalisasi perjuangan. Apa yang dilakukan oleh Kartini adalah sebuah tonggak
perlawanan terhadap tirani penindasan kaum perempuan. Kartini juga menjadi simbol
pendobrak tembok feodalisme kaum patriarki Jawa.

Penelitian ini didorong dari gap atau masih adanya perbedaan perlakuan antara kaum
perempuan dan laki-laki. Kaum perempuan berdasarkan studi [3,4] masih menjadi kelompok
termarginalkan dalam lingkungan kerja maupun bisnis. Urgensi dari penelitian ini adalah untuk
meminimalisir gap antara peran perempuan dan laki-laki agar mereka mendapatkan porsi yang
seimbang. Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru tentang bagaimana seharusnya
mengelola psikologi perempuan dalam menjalankan bisnis. Wanita dalam mengelola bisnis
mempunyai cara dan sudut pandang yang berbeda jika dibandingkan dengan laki-laki.

Sementara itu Women's Studies Encyclopedia mengungkapkan bahwa perbedaan jenis
kelamin/gender pada dasarnya adalah sebuah konsep kultural yang mengarahkan pembedaan
itu sendiri. Pembedaan tersebut terkait dengan peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik dari
emosiolal laki-laki dan perempuan. Berdasarkan studi [5,6] menemukan fakta bahwa sudut
pandang budaya yang mempengaruhi nilai kerja organisasi adalah masculinity-feminity. Kajian
ini erat kaitannya dengan perbedaan peran gender. Maskulinitas memiliki ciri yang
menitikberatkan pada kepemilikan harta, kemampuan, dan kinerja. Sementara itu, feminisme
lebih menitikberatkan pada solidaritas, kesetaraan, dan kualitas kehidupan kerja. Perbedaan ini
tentu berpengaruh terhadap setiap keputusan dalam organisasi.

Gravitasi Wanita

Perempuan mempunyai takdir yang dikaitkan dengan keindahan dan feminisme. Hal
ini sudah menjadi patron yang melekat pada diri wanita. Wanita menurut [7] juga belum bisa
terlepas dari stigma konotasi kekerasan seksual dan kebebasan individu. Bahkan isu yang
berkembang saat ini adalah rape culture and women. Kajian penelitian [8-10] memaparkan
bahwa masyarakat dan lingkungan yang selalu meremehkan dan menganggap normal segala
kekerasan dan pelecehan seksual. Budaya ini berkembang dalam masyarakat patriarki. Daya
tarik wanita ini menimbulkan konotasi yang negatif, sehingga sudah saatnya perempuan
melakukan gerakan bangkit. Gerakan ini bisa diawali dengan membangun demokrasi
pergerakan perempuan. Feminisme tidak harus berkaitan dengan vagina, hal ini untuk menutup
rape culture dan sistematika brotherhood yang terjadi sekarang.
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Penyeimbang Bisnis

Perempuan memang menimbulkan konotasi negatif, namun pada sisi lain, ia bisa
menjadi penyeimbang. Keseimbangan diperlukan pada sisi eksekutif perempuan dan laki-laki
dalam bisnis [11,12]. Perempuan mempunyai kemampuan membangun hubungan dengan
pendekatan kepribadian untuk bernegosiasi dan berkomunikasi. Tidak sedikit kaum perempuan
membawa masalah ke atas meja, artinya perempuan tidak menyukai konflik frontal. Penelitian
[13-15] menemukan fenomena bahwa perempuan akan lebih fokus pada pemecahan kebutuhan
pelanggan dibandingkan hanya mengandalkan teknologi. Pada sisi lain, perempuan sangat
fleksibel dalam memainkan perannya sebagai seorang ibu kepada siapa pun. Namun
perempuan juga mulai untuk mengatakan “tidak” terhadap tugas-tugas yang tidak masuk akal.
Perubahan-perubahan tersebut merupakan manifestasi dari semangat Kartini di era modern.

Studi [16] menggarisbawahi bahwa perempuan mempunyai kemampuan lebih
dibandingkan dengan laki-laki berada pada driving seat untuk menjaga keberlangsungan
bisnis. Riset yang dilakukan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) tahun 2017 menemukan
fakta bahwa 111juta dari 163juta pebisnis wanita adalah jenis bisnis yang berkelanjutan. Hal
ini terbangun dengan sendirinya sejak awal karena faktor struktur sosial [17]. Struktur yang
terbangun adalah laki-laki bekerja pada sektor formal, sementara itu perempuan ditempatkan
sebagai pengelola keuangan keluarga. Fenomena ini menurut [12,18] membawa implikasi dan
kecenderungan perempuan bekerja pada sektor informal.

Wanita Lebih Berperan

Perempuan bukan lagi menjadi obyek, ia telah menjadi subyek dalam dunia bisnis.
Maka isu yang berkembang saat ini bukan lagi masalah kesetaraan gender. Perempuan sudah
mulai mempunyai peran dalam meningkatkan Kinerja perusahaan. Credit Suisse Research
Institute memaparkan fenomena bahwa perusahaan yang dikendalikan perempuan dalam
dewan direksinya mempunyai kinerja lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang dewan
direksinya dikendalikan semua oleh laki-laki. Tercatat baru 6% dari seluruh total pekerja
perempuan yang bisa masuk ke jajaran top manajemen di perusahaan Indonesia. Angka ini
lebih kecil dibandingkan dengan Amerika Serikat dan Eropa yang mencapai masing-masing
15% dan 17%.

Pendidikan dan Isu Gender

Diskriminasi gender dalam dunia pendidikan masih menjadi isu yang diperjuangkan
dan diperdebatkan oleh pejuang isu gender [19]. Beberapa studi yang dilakukan [20-22]
menemukan fakta bahwa beberapa hal yang masih menjadi perdebatan adalah akses fasilitas
pendidikan; partisipasi dalam bidang studi tertentu; manfaat dan penguasaan pendidikan.
Murid laki-laki mempunyai kecenderungan memiliki pengalaman yang berbeda dengan murid
perempuan dalam partisipasi di kelas dan pencapaian hasil belajar. Berbeda dengan di beberapa
negara maju perbedaan gender sudah bukan hal yang menjadi penghalang. Beberapa wanita
sudah mulai berperan dalam mengelola bisnis yang dirintis oleh keluarga. Fakta ini
dikemukakan oleh [23] yang menemukan bahwa perbedaan gender dalam pengelolaan family
business sudah tidak berpengaruh signifikan. Namun studi yang dilakukan [24-26] sedikit
berbeda di mana wanita cukup berperan dalam mengembangkan bisnis khususnya UMKM.
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Peran wanita dalam bisnis semakin berkembang ketika ditemukan fakta bahwa pengelola bisnis
wanita lebih sabar dan mampu meredam gejolak krisis yang mendera bisnisnya. Kajian yang
dilakukan [27-29] mengungkapkan bahwa pebisnis wanita mempunyai kecenderungan lebih
sabar ketika menghadapi krisis. Hal ini berimplikasi pada ketahanan bisnis tersebut dalam
menghadapi Krisis.

Pada akhirnya pendidikan menjadi penting untuk mendorong peningkatan kinerja
bisnis. Studi yang dilakukan [30,31] menemukan fakta bahwa pendidikan tinggi pengelola
bisnis UMKM memberikan kontribusi pada peningkatan penghasilan bisnis. Hal ini
menegaskan kembali bahwa akses pendidikan untuk bekal pengelolaan bisnis. Daya tahan
bisnis selama masa pandemi juga sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan wawasan pengelola.
Namun, beberapa penelitian menambahkan variabel gender dalam pengelolaan bisnis dan
bangkit pasca pandemi. Hal ini pernah diteliti oleh [32-35] yang menggarisbawahi bahwa
peran wanita dalam resiliensi dan recovery bisnis pasca pandemi lebih banyak berperan dari
sisi emosional. Wanita yang mempunyai pendidikan tinggi, akan lebih mampu bertahan dan
bangkit dari pandemi dibandingkan dengan pria berpendidikan tinggi.

Bisnis Modern

Bisnis, pandemi, dan disrupsi adalah 3 (tiga) hal yang menjadi isu selama tahun 2020-
2021. Ketiga hal tersebut menjadi perhatian khusus. Bisnis mengalami penurunan, perubahan,
bahkan berhenti. Perubahan perilaku konsumen selama pandemi juga berpengaruh pada peta
bisnis serta strategi penjualan. Penelitian [36] mengungkapkan fakta baru tentang bagaimana
pelaku bisnis melakukan resiliensi pasca pandemi baik dengan cara yang rasional maupun
irasional. Implikasinya adalah, apa pun dilakukan oleh pelaku bisnis untuk tetap bertahan.
Beberapa penelitian juga menyinggung bagaimana peran wanita pengelola bisnis selama
bertahan dari pandemi [37]. Pandemi juga mengubah pandangan pelaku bisnis untuk
mengesampingkan gender untuk pelibatan semua anggota keluarga dalam Family Business
untuk mempertahankan bisnisnya. Hal ini diungkapkan [38-40] dalam penelitiannya
menemukan fakta bahwa pandemi telah menghapus perbedaan gender.

Gender bukan lagi menjadi isu yang penting selama pandemi. Perubahan ini tentu saja
juga mengubah pola bisnis dan sekaligus strategi yang dijalankan oleh pelaku usaha.
Keterbukaan dalam menjalankan bisnis serta menerima masukan dari berbagai pihak
dilakukan. Termasuk di dalamnya mengubah pola atau strategi dalam berbisnis. Bisnis
makanan cepat saji, jasa delivery order yang dulunya merupakan hal yang tidak lazim dalam
sebuah bisnis, telah menjadi sebuah keharusan sebagai bagian dari servis itu sendiri.

Pernyataan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan mengkaji sejauh mana peran
gender dalam mendukung sukses bisnis. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji tentang
bagaimana gaya kepemimpinan perempuan dan pengelolaan bisnis terutama terkait dengan
pembiayaan modal. Studi yang dilakukan [41] mengungkapkan bahwa perempuan mempunyai
kecenderungan low emotional dalam mengelola bisnis. Lebih lanjut, kajian [42] juga
mengungkapkan fakta bahwa perbedaan perlakuan antara peremuan dan laki-laki dalam dunia
kerja dan bisnis justru mampu menjadikan kaum perempuan lebih kuat mental.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan terintegrasi antara pendekatan kuantitatif,
kualitatif deskriptif memperkuat resiliensi bisnis yang dikelola oleh kaum wanita. Integrasi dua
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kuantitatif memberikan kekuatan dalam mengukur dan menganalisis
data numerik secara objektif, sementara pendekatan kualitatif deskriptif memberikan wawasan
mendalam tentang sikap, persepsi, dan pengalaman individu terkait fenomena yang diteliti.
Sementara itu, pendekatan pengembangan penelitian memungkinkan perumusan dan pengujian
hipotesis dalam lingkungan yang terkontrol. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini,
penelitian dapat menyajikan pemahaman yang lebih komprehensif dan solusi yang lebih efektif
untuk tantangan yang dihadapi dalam memperkuat resiliensi bisnis dan memberikan ruang
yang sama antara peremuan dan laki-laki dalam dunia kerja dan bisnis.

Sementara itu hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Wanita berperan dalam mendukung dan meningkatkan sukses bisnis.

H>: Gaya kepemimpinan perempuan lebih luwes dibandingkan dengan laki-laki.

Hs: Wanita lebih berhati-hati dalam pengelolaan bisnis terutama terkait dengan pembiayaan
modal

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengkaji sejauh mana peran gender dalam kesuksesan bisnis rintisan di
Indonesia khususnya kota Surabaya. Kebaruan dari penelitian ini berfokus pada peran gender
dalam mengelola bisnis rintisan. Beberapa penelitian terdahulu terkait gender yang sudah
dilakukan masih seputar hak dan kewajiban serta isu kesetaraan baik dari sisi ekonomi, sosial,
hukum dan lain-lain. Penelitian ini memberikan sudut pandang lain terkait gender dalam hal
pengelolaan bisnis. Pengelolaan bisnis dari sudut pandang gender lebih banyak berbicara
masalah psikologi dan perbedaan perilaku kepemimpinan antara pria dan wanita. Perilaku ini
menurut penelitian [43] lebih banyak dipengaruhi oleh sifat bawaan masing-masing gender
secara umum.

Metode

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan
study literature. Data akan dikumpulkan sebanyak mungkin untuk mendukung penelitian. Data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Pendidikan, Gender (Jenis Kelamin), posisi
dalam bisnis startup (top manajemen, pemilik, invenstor), pengalaman kerja, jenis bisnis,
permodalan, usia bisnis [44]. Penelitian model studi pustaka ini sudah jamak dilakukan atau
digunakan utnuk menjawab rangkaian pertanyaan dalam penelitian [45]. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari sumber pustaka (buku, jurnal, dan periodical
lainnya) yang mempunyai relevansi terhadap penelitian.

Obyek penelitian atau populasi penelitian ini adalah pemilik UMKM atau bisnis
rintisan yang berada di Surabaya dan sekitarnya. Jumlah nara sumber atau responden dalam
penelitian ini adalah 30 pemilik UMKM atau startup bisnis yang tergabung dalam Forum
Komunikasi UMKM Surabaya (Forkom UMKM Surabaya). Pengambilan data dilakukan baik
menggunakan model wawancara maupun kuesioner tertutup. Data akan ditabulasikan dan
disajikan secara deskriptif. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling.
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Purposive sampling ini memiliki sampel dengan spesifikasi kualitas tinggi. Hal ini karena
peneliti telah memberikan batas atau kriteria tertentu terkait dengan sampel yang akan dipilih.
Pemilihan sampel secara spesifik ini memiliki ciri demografi yang khusus yaitu gender, jenis
pekerjaan/usaha, usia responden, jenjang pendidikan, penghasilan rata-rata per tahun.
Penelitian ini menggunakan uji Triangulasi untuk menguji model. Pengujian ini meliputi tiga
kegiatan pengecekan keabsahan data yang meliputi: 1) triangulasi sumber; yaitu pengecekan
data dari berbagai sumber data penelitian untuk meyakinkan keabsahan sumber data; 2)
triangulasi teknik; yaitu melakukan pengecekan sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Kegiatan ini meliputi wawancara mendalam (indepth interview); observasi
(pengamatan empiris); dan telaah dokumen; 3) triangulasi waktu; yaitu melakukan pengecekan
kembali pada sumber data dengan menggunakan teknik yang sama namun dengan situasi dan
waktu yang berbeda.

Basic postulate atau asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin mempunyai peran dalam kesuksesan bisnis. Bisnis yang dikelola oleh top manajemen
berjenis kelamin pria bukan lagi menjadi sebuah jaminan kesuksesan bisnis. Hal ini terkait
dengan penelitian [23,46,47] yang mengungkapkan bahwa jenis kelamin terutama pria bukan
lagi menjadi penentu keberhasilan bisnis. Bahkan berdasarkan penelitian [48,49] menyebutkan
bahwa pebisnis perempuan memberikan indikasi lebih sukses dibandingkan dengan pebisnis
pria.

Jenis penelitian yang digunakan adalah riset pustaka, di mana berdasarkan kajian [50]
data yang diperoleh dari sumber pustaka dijadikan sebagai konsep teori. Konsep teori tersebut
akan dikaji dan ditelaah untuk menghasilkan generalisasi data. Sementara itu, data dari
narasumber yang diperoleh melalui wawancara maupun kuesioner dijadikan sebagai data
pendukung untuk memperkuat dan membuktikan asumsi dasar sehingga hasil penelitian jauh
lebih obyektif. Dengan kata lain, kesimpulan yang dihasilkan merupakan hasil dari proses
mengumpulkan data yang diolah dari berbagai sumber material pustaka. Kesimpulan penelitian
ini bukan atau belum menjadi sebuah generalisasi dari fenomena sosial. Namun demikian
kesimpulan tersebut menjadi sebuah rekomendasi penelitian lanjutan sebagai bentuk
pengembangan.

Hasil dan Pembahasan
Pendidikan terhadap Sukses Bisnis Rintisan

Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan mempunyai korelasi dengan sukses bisnis.
Penelitian yang dilakukan oleh [51] mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan seseorang
memberikan peran besar dalam kesuksesan bisnis. Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh
[19] bahwa meskipun perbedaan gender bukan lagi menjadi isu penting dalam akses
pendidikan, namun di sisi lain, perbedaan gender dan tingkat pendidikan mempunyai korelasi
terhadap sukses bisnis. Asumsi dasar secara umum adalah tingkat pendidikan mempunyai
korelasi terhadap sukses bisnis. Beberapa penelitian di antaranya [52-55] telah mendukung
asumsi tersebut sekaligus membuktikan adanya korelasi antara pendidikan tinggi dan sukses
bisnis. Berikut ini adalah data empiris demografi tingkat pendidikan responden pemilik bisnis
startup di Surabaya:
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Tabel 1 Demografi Pendidikan Responden

Education Grade Graduated Position
Indonesia Overseas

n/a 2% Pemilik

S1 12% Direktur/Top Manejemen

S2 80% Investor

S3 6 CEO

Sub-Total 14% 86%
Total 100%

Sumber: Olah Data Responden

Berdasarkan Tabel 1 Demografi Pendidikan Responden di atas dapat dideskripsikan
bahwa pemilik usaha yang tidak mempunyai pendidikan formal jumlahnya 2%. Jumlah yang
paling besar yaitu 80% adalah berperan sebagai investor atau pemberi penyertaan modal usaha.
Mereka adalah para lulusan luar negeri yang menginvestasikan modalnya ke dalam bisnis
rintisan di Surabaya. Sedangkan pengelola bisnis rintisan yang berpendidikan S1 sejumlah 12%
lebih banyak menduduki posisi di top manajemen atau direktur bisnis rintisan. Sisanya, yaitu
6% adalah CEO dengan pendidikan S3 luar negeri. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola
maupun pemilik bisnis rintisan bukan lagi didominasi oleh “pewaris” kerajaan bisnis, namun
mereka adalah orang-orang well-educated yang menerapkan pengetahuan bisnis di bangku
formal ke bisnis praktis.

Gender Terhadap Sukses Bisnis Rintisan

Gender masih saja menjadi topik dalam beberapa penelitian, meskipun sudah tidak
terlalu menarik. Kajian yang dilakukan [56,57] mengungkapkan bahwa gender bukan lagi isu
masalah kesetaraan dalam perspektif perbedaan kelamin (biologis). Lebih jauh dari itu, gender
hanya sebuah entitas yang mempunyai peran yang sama dalam setiap bisnis. Gender seolah
menjadi sebuah garis demarkasi dalam budaya patriarki di mana setiap orang “dilarang” untuk
menyeberang. Penelitian [58] seolah menegaskan bahwa perempuan tidak mempunyai peran
apa-apa dalam budaya patriarki. Hal ini tentu saja kontraproduktif dengan semangat kesetaraan
gender dalam berbagai bidang. Bahkan di Timur Tengah persoalan gender yang sangat sensitif
tersebut sudah mulai melunak. Hal ini berdasarkan kajian [59] yang mengungkapkan peran
perempuan semakin dominan dalam setiap bisnis yang dijalankan di Timur Tengah. Berikut
ini adalah perbandingan demografi dari sisi jenis kelamin pemilik bisnis rintisan di Surabaya:
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Gambar 1. Demografi Jenis Kelamin Responden

Berdasarakan Gambar 1 Demografi Jenis Kelamin Responden di atas, dapat
dideskripsikan bahwa perempuan pemilik bisnis rintisan di Surabaya mendominasi dengan
share 40% dari total responden. Sementara itu, pemilik bisnis rintisan berjenis kelamin laki-
laki sebesar 27%. Beberapa responden tidak menjawab pertanyaan seputar gender dengan
alasan rahasia 13% dan tidak tertarik membicarakan gender sebesar 20%. Jumlah yang tidak
mempunyai ketertarikan terhadap gender sangat besar jika dibandingkan dengan total
keseluruhan menunjukkan bahwa pelaku bisnis sudah tidak lagi mempermasalahkan jenis
kelamin. Hal ini senada dengan penelitian [60,61] yang mengungkapkan fakta bahwa isu
gender pada dasarnya hanya akan mempersempit sudut padang dan perkembangan bisnis itu
sendiri.

Fakta lain yang diungkapkan oleh penelitian [62,63] bahwa perbedaan perlakuan
karena gender justru akan mengganggu keberlangsungan bisnis jangka panjang. Pada sisi lain,
perbedaan perlakuan tersebut juga justru menghambat karier seseorang yang kebetulan berjenis
kelamin wanita namun mempunyai prestasi di atas rata-rata. Selain faktor gender, tingkat
pendidikan juga mempunyai korelasi keduanya (pendidikan dan gender).

Leadership

Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan masih menjadi issue yang sering diangkat
dalam beberapa penelitian. Penelitian [64] mengungkapkan adanya perbedaan atau gap gaya
kepemimpinan dalam perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor gender. Dari sisi teori dasar,
[65] mengungkapkan bahwa sebenarnya tidak ada perbedaan model kepemimpinan dalam
organisasi. Namun pemimpin mempunyai kecenderungan dipengaruhi faktor psikologisnya.
Hal ini erat kaitannya dengan jenis kelamin atau gender seseorang (Moreno-Gomez et al.,
2018). Penelitian yang dilakukan [67] mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan dengan
pendekatan feminisme memberikan karakter yang berbeda jika dibandingkan dengan gaya
maskulin. Penelitian ini menemukan fakta bahwa sebagian besar pegawai atau jajaran di bawah
top manajemen lebih nyaman ketika dipimpin oleh seorang wanita. Berikut ini adalah data yang
menunjukkan kecenderungan karyawan memilih atau lebih nyaman jika berada dalam
lingkungan kerja dengan gaya kepemimpinan feminisme.
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Gambar 2. Gaya Kepemimpinan

Gambar 2 Gaya Kepemimpinan di atas menunjukkan bahwa ada kecenderungan
karyawan lebih nyaman dalam kepemimpinan feminisme sebanyak 56% responden. Gaya ini
dapat terwujud ketika perusahaan dijalankan oleh pemimpin wanita. Sementara itu, 27%
lainnya lebih nyaman dengan gaya paternalistis yang mengutamakan sisi gender (laki-laki)
dalam memimpin. Beberapa alasan memilih pemimpin untuk mendorong sukses bisnis adalah
sebagai berikut:

Tabel 2 Alasan Memilih Pemimpin

No. Alasan Prosentase
1  Tidak Agresif 22%
2 Emosional 12%
3 Membutuhkan rasa aman 30%
4 Berpikir panjang sebelum mengambil keputusan 25%
5 Prioritas pada penampilan 11%

Sumber: Olah Data Responden

Rasa aman dan nyaman adalah hal yang paling diharapkan saat bekerja, hal ini
ditunjukkan pada Tabel 2 Alasan Memilih Pemimpin di atas. Hal tersebut mengungkapkan
fakta bahwa salah satu sukses dalam bisnis rintisan adalah ketika karyawan merasa aman dan
nyaman saat bekerja. Hal ini juga ditunjukkan dengan sikap yang tidak agresif bagi pemimpin
perempuan. Sikap agresif bisa menjadi pemicu insecure dalam bekerja. Pada sisi lain, wanita
juga mempunyai kecenderungan berpikir panjang sebelum mengambil keputusan. Bisnis
rintisan memang membutuhkan keputusan yang akurat, hal ini harus didukung oleh sikap
leadership yang tidak tergesa dalam mengambil keputusan. Meskipun ada sisi kelemahan
wanita adalah emosional, namun hal tersebut dapat diatasi oleh sifat wanita yang sabar dan
berpikir panjang sebelum mengambil keputusan. Sikap sabar ini juga yang membuat wanita
selalu matang berpikir saat pengambilan keputusan. Studi [68—70] menemukan fakta bahwa
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gaya kepemimpinan wanita yang memiliki karakteristik yang khas mendorong perusahaan
lebih dinamis.

Pengalaman Kerja dan Usia Bisnis

Tidak bisa dipungkiri, pengalaman adalah guru yang paling berharga. Kajian [71]
mengungkapkan bahwa pengalaman kerja mampu memberikan dorongan kinerja yang bagus
bagi perusahaan. Penelitian ini juga menemukan fakta bahwa beberapa pemilik bisnis rintisan
dan UMKM di Surabaya bukan hanya saja mempunyai karakter unik terkait dengan leadership.
Mereka juga matang dalam pengalaman berbisnis. Berikut ini adalah data yang menunjukkan
pengalaman pemilik bisnis rintisan dan UMKM di Surabaya.

17%

46%
30%

> 10 Tahun 7 - 10 Tahun 4-6Tahun ®O0-5Tahun

Gambar 3. Pengalaman Kerja

Data pada Gambar 3 Pengalaman Kerja di atas menunjukkan hampir separo pemilik
bisnis UMKM dan rintisan di Surabaya punya pengalaman kerja/bisnis lebih dari 10 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa pemilik bisnis telah mempunyai pengalaman yang cukup matang di
bidangnya. Studi [51] mengungkapkan bahwa pengalaman kerja pemilik bisnis atau karyawan
mempunyai peran lebih besar dalam sukses membangun bisnis. Lebih lanjut [72,73]
menemukan fakta bahwa beberapa bisnis rintisan dapat bertahan dan bisa keluar dari jeratan
pandemi karena pengalaman bisnis pemilik untuk memberi solusi tindakan tepat saat Krisis.
Sementara itu, 30% atau 9 responden mempunyai pengalaman 7 sampai 10 tahun. Rentang ini
adalah rentang di mana pemilik bisnis mulai matang dalam pengelolaan bisnis. Penelitian
[74,75] menemukan fakta bahwa pemilik bisnis yang mulai berkembang membutuhkan waktu
setidaknya 7 sampai dengan 10 tahun untuk mencapai puncak sukses bisnis.
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Jenis dan Modal Bisnis

Bisnis tidak bisa dipisahkan dengan modal atau capital. Struktur modal dalam bisnis
menjadi perhatian khusus dalam memulai jenis usaha. Studi [76] mengungkapkan bahwa
struktur modal bisnis rintisan diperlukan untuk menjaga atau menjamin bisnis akan tetap
berlangsung. Struktur modal in juga menjadi bagian dari strategi pengelolaan keuangan bisnis
rintisan. Hal tersebut juga sekaligus digunakan sebagai warning system setiap pemilik pada
keputusan yang berhubungan dengan keuangan [77,78]. Berikut ini model atau komposisi
struktur modal yang digunakan dalam bisnis rintisan.

W 20-80
40-60
W 50-50

m 100

Gambar 4. Struktur Modal

Data pada Gambar 4 Struktur Modal di atas menunjukkan 37% pemilik bisnis rintisan
menggunakan model pareto untuk struktur modalnya. Pemilik rintisan hanya mempunyai porsi
20% dari total modal yang diputar dalam bisnis, selebihnya yang 80% ada dari pembiayaan
hutang. Model ini menurut [79,80] adalah yang paling sering digunakan untuk membangun
modal bisnis. Namun model ini bukan berarti tanpa risiko. Risiko yang paling berbahaya dari
model ini adalah jika bisnis tidak berjalan dengan baik, maka pemilik bisnis selain berpotensi
menanggung hutang besar, juga tidak bisa melanjutkan bisnisnya. Model kedua adalah 40-60
dan 50-50 yang masing-masing 23% dan 30%. Model ini dianggap paling aman bagi pemilik
bisnis rintisan. Pembiayaan modal jenis ini tidak terlalu mengkhawatirkan pemilik bisnis jika
usaha tidak berjalan dengan baik, karena hutang modal tidak terlalu banyak. Pembiayaan ini
juga dianggap paling aman untuk menjalankan bisnis mengingat risiko yang ditanggung tidak
terlalu besar. Pemilik modal juga dapat mengembangkan bisnisnya dengan lebih tenang.
Beberapa penelitian [81-83] mengungkapkan bahwa struktur modal yang aman bagi bisnis
adalah model yang tidak terlalu berisiko.

Pada sisi lain penelitian [84,85] menggarisbawahi bahwa hutang modal dapat
membantu percepatan pertumbuhan bisnis rintisan. Maka dibutuhkan model struktur modal
yang paling pas bagi pemilik bisnis. Perhitungan ini diperlukan untuk menghindari gagal bayar
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sehingga bisnis dapat berkelanjutan [86,87]. Data pada grafik di atas menunjukkan bahwa
pemilik usaha rintisan mempunyai cukup literasi dalam hal utang modal. Namun ada 10%
pemilik bisnis rintisan yang mengelola bisnisnya secara konservatif. Hal ini terlihat dari
struktur modal yang dimiliki 100% didanai oleh pemilik bisnis rintisan. Model pembiayaan ini
juga tidak bebas dari risiko. Dari sisi neraca memang terlihat bagus di mana pemilik usaha
tidak ada beban utang. Namun jika usaha harus dibiayai sendiri, maka modal usaha tidak atau
susah berkembang karena tidak ada pihak lain yang ikut dalam penyertaan modal. Oleh karena
itu dibutunkan kompetensi dalam pengelolaan keuangan bisnis. Penelitian [88,89]
menunjukkan fakta bahwa pengetahuan dalam pengelolaan keuangan dapat menyelamatkan
modal yang dikelola pebisnis.

Jenis Bisnis

Gender bisa memberikan pengaruh dan warna terhadap jenis bisnis. Pilihan jenis bisnis
selain dipengaruhi oleh permintaan pasar, juga dipengaruhi perilaku pemilik bisnis. Bahkan
dari sisi gender, jenis bisnis yang pilih antara laki-laki dan perempuan mempunyai
kecenderungan berbeda.

50%
45%
40%
35%
30%
25% 47%
20%
15%

10% 15 20%
0

5% 10%
7%
0%
Kuliner Fashion Digital Kecantikan Agribisnis

B Perempuan Laki-Laki

Gambar 5. Jenis Bisnis yang Dipilih

Dari kelima jenis bisnis yang menjadi fokus penelitian pada Gambar 5 Jenis Bisnis yang
Dipilih, ada perbedaan pilihan jenis bisnis antara pemilik rintisan perempuan dan laki-laki.
Data grafik di atas juga menunjukkan bahwa perempuan mempunyai kecenderungan memilih
bisnis yang sesuai dengan dunianya. Fashion dan kecantikan menjadi primadona bisnis bagi
kaum perempuan. Mereka sangat menguasai di bidang itu, selain itu mereka juga tahu betul
apa yang diinginkan pelanggan. Kedua kluster usaha (fashion dan kecantikan) menjadi pilihan
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utama kaum perempuan dalam berbisnis. Sisanya, tidak menjadi pilihan utama bagi kaum
perempuan. Terlebih sektor bisnis digital, perempuan enggan untuk ikut terlibat di dalamnya.
Hal ini berbanding terbalik dengan kaum laki-laki yang mempunyai porsi 47% di antaranya
terlibat dalam bisnis digital. Bisnis digital meliputi desain grafis, situs web, copy writer konten,
caption iklan, dan dunia media sosial. Kaum laki-laki sangat menggandrungi dunia digital dan
juga kuliner. Pada sektor kuliner terdapat paling tidak 17% responden menjawab begerak di
bidang tersebut. Hal ini memberikan implikasi bahwa jenis bisnis rintisan ataupun UMKM
yang berkembang masih bergantung pada gender pemilik bisnis. Gender mempengaruhi cara
mengendalikan usaha termasuk passion yang dimilikinya. Passion tersebut juga pada akhirnya
memberikan implikasi keputusan jenis bisnis yang akan diambil.

Simpulan

Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah bahwa kaum perempuan lebih luwes
dalam pengelolaan bisnis dibandingkan dengan laki-laki. Keluwesan ini terkait dengan sikap
mental kaum perempuan yang lebih emosional. Dari sisi teoritis, penelitian ini menegasikan
tentang kajian yang menyebutkan bahwa kaum perempuan mempunyai resistensi terhadap
perubahan bisnis atau disrupsi. Penelitian ini justru menguatkan kajian teori peranan
perempuan dalam sukses bisnis.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa perbedaan jenis kelamin
seharusnya sudah tidak menjadi persoalan dalam bisnis. Karena faktanya, perbedaan gender
justru dapat memberikan warna dan jenis bisnis yang dipilih oleh pebisnis. Selain itu, penelitian
ini menemukan fakta bahwa pendidikan tinggi yang dimiliki pemilik bisnis juga memberikan
andil besar dalam sukses mengelola bisnis rintisan. Penelitian ini pun menemukan fakta bahwa
sebagian besar pemilik bisnis adalah kaum perempuan. Hal ini menunjukkan insting dan
keberanian kaum perempuan lebih unggul. Pada sisi leadership ada perbedaan antara kaum
perempuan dan laki-laki dalam mengelola bisnis. Kaum perempuan lebih bersifat hati-hati dan
tidak agresif dalam mengelola bisnis sehingga tingkat risiko lebih rendah. Dalam pengelolaan
keuangan kedua gender ini mempunyai pola yang sama yaitu membagi 50-50 modal sendiri
dan pihak lain (lembaga pembiayaan). Sementara itu, tidak kalah menarik adalah jenis bisnis
yang dipilih. Penelitian ini menemukan bahwa pilihan sektor bisnis dipengaruhi oleh gender.
Hal ini disebabkan juga masalah passion dan ketertarikan antara kaum perempuan dan laki-
laki terhadap sektor bisnis sangat berbeda.

Limitasi penelitian ini terletak pada locus of study yang digunakan hanya terbatas pada
Kota Surabaya. Sehingga penelitian ini belum bisa menjadi generalisasi secara umum
fenomena pekerja perempuan dan sukses bisnis. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih jauh
dengan obyek penelitian yang lebih luas minimal di kawasan kota-kota besar lainnya.

Rekomendasi dari penelitian ini bagi dunia usaha dan industri adalah memberikan
ruang yang lebih besar terhadap kaum perempuan dalam pengelolaan bisnis. Sementara itu
rekomendasi penelitian lanjutan adalah menggunakan studi perbandingan antara bisnis pada
sektor dan karakteristik yang sama tetapi dikelola dengan gender yang berbeda.
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